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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Profil Terapi 

Diare Akut pada Pasien Anak Rawat Inap di Rumah Sakit 

Bhayangkara Surabaya periode 1 Januari 2017 sampai 31 Oktober 

2017 diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Penggunaan obat diare 

akut pada anak yang paling banyak digunakan adalah  cairan 

rehidrasi parenteral infus KDN-1 sebanyak 41 pasien (80%) dengan 

dosis yang paling banyak dipakai adalah (500 cc/4 jam → 1000 

cc/24 jam) IV, pola penggunaan antibiotik tunggal sebanyak 43 

pasien (84%), antibiotik tunggal golongan penicillin yaitu antibiotik 

ampicillin sebanyak 22 pasien (44%) dengan dosis yang paling 

banyak dipakai adalah (4 x 250 mg) IV, antibiotik tunggal yang 

diresepkan saat keluar rumah sakit paling banyak golongan 

sefalosporin yaitu cefixime dengan jumlah 17 pasien (33%) dan 

dosis yang paling banyak dipakai (2 x 20 mg) P.O, Sinbiotik dengan 

jumlah 36 pasien (70%) dan dosis yang paling banyak dipakai (1 x 1 

sachet) P.O, Zinc dengan jumlah 49 pasien (96%) dan dosis yang 

paling banyak dipakai (1 x 1 cth) P.O, Vitamin A dengan jumlah 21 

pasien (41%) dan dosis yang paling banyak dipakai (1 x 500 IU) 

P.O, Antidiare dioktahedral smektit dengan jumlah 43 pasien (84%) 

dan dosis yang paling sering di pakai adalah (3 x 1/3 sachet) P.O. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka adapun 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, ditinjau dari penyebab 

diare akut yang spesifik dan pola penggunaan antibiotik 

sehingga pengobatan dan pemilihan obat menjadi lebih 

optimal. 

2. Perlu adanya kelengkapan pengisian lembar rekam medik 

pasien oleh tenaga medis terkait jumlah obat yang di gunakan, 

penyebab diare akut karena (virus / bakteri / parasit). 

3. Mengingat pentingnya upaya pencegahan risiko terjadinya 

diare akut  pada pasien anak-anak, maka perlu adanya 

informasi secara tepat dan jelas kepada masyarakat tentang 

cara pencegahan dan pengobatan pertama jika terjadi diare 

pada anak. Kemudian menghimbau kepada masyarakat untuk 

mencegah penyebaran kuman patogen penyebab diare dengan 

menerapkan pola hidup bersih dan sehat dan meningkatkan 

daya tahan tubuh anak agar dapat mengurangi risiko terjadinya 

diare. 
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